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Abstract

Desa Bantimutung memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan lebih lanjut
sebagai sumber pendapatan daerah, termasuk taman air, produk berbasis madu,
serta lokasi mendaki dan berkemah. Namun, hingga saat ini, pemasaran potensi-
potensi tersebut masih sangat terbatas dan tidak terorganisir dengan baik. Oleh
karena itu, tim pengabdian masyarakat berupaya mengembangkan Desa
Bantimutung menjadi Desa Wisata Kreatif melalui promosi potensi berbasis media
sosial. Dalam upaya ini, tiga kelompok mitra utama akan terlibat untuk lebih
mempromosikan potensi mereka. Tim pengabdian masyarakat melaksanakan
penyederhanaan prinsip dasar dalam copywriting, seperti prinsip Fitur-
Keuntungan-Manfaat, Problem-Agitation-Solution (PAS), dan identifikasi audiens
dalam branding. Mereka juga mengadakan workshop untuk memperkenalkan dan
mendalami prinsip-prinsip yang telah disederhanakan tersebut, serta membantu
pembuatan akun Instagram dan memberikan pendampingan melalui grup
WhatsApp. Berdasarkan upaya tersebut, tim pengabdian masyarakat menemukan
bahwa tim kreatif kini menyadari pentingnya mengidentifikasi keunggulan dan
manfaat dari produk mereka serta memahami target pasar sebelum melakukan
promosi secara lebih luas.

Kata Kunci: Desa Wisata, Wisata Kreatif, Media Sosial, Desa Bantimutung

Pendahuluan

Desa Bantimutung, yang terletak di kabupaten Maros, sebenarnya tidak terlalu jauh
dari pusat kota Maros. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, desa ini masih tergolong
terbelakang. Desa Bantimutung berada di wilayah Kecamatan Bantimurung, dan terletak
di lereng Gunung. Secara geografis, desa ini terletak di sebelah barat kota Maros, sekitar
11 kilometer dari pusat kota. Untuk mencapainya dari STKIP Andi Mattappa, diperlukan
perjalanan selama 15 menit dengan kendaraan bermotor menyusuri lereng Gunung
Bantimurung. Pada pertengahan tahun 2000-an, Desa Bantimutung masih tergolong
desa yang kurang berkembang dengan fasilitas dan infrastruktur yang sangat terbatas
serta penduduk yang belum sepenuhnya menikmati hasil pertanian mereka. Namun,
seiring berjalannya waktu dan dengan meningkatnya upaya dari aparat desa dan warga,
Desa Bantimutung telah mampu mengoptimalkan potensi yang ada dan kini menjadi
desa yang bahkan menjadi referensi di Kabupaten Maros dalam beberapa aspek
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(Sudirman et al, 2023). Perkembangan ini tercermin dari adanya berbagai fasilitas dan
infrastruktur yang semakin baik serta meningkatnya jumlah pihak yang menjalankan
usaha di desa tersebut. Menurut Kepala Desa Bantimutung, Bapak Abdul Karim,
pengelolaan sampah, penyediaan air bersih, dan dukungan terhadap kegiatan pertanian
kini telah jauh lebih baik dibandingkan sebelumnya.

Pihak berwenang di Bantimutung kini mulai menyadari dan mengeksplorasi
berbagai potensi yang ada. Dalam dokumen "RPJM 2019-2025", beberapa potensi desa
telah diidentifikasi (Pembangunan Jangka Menengah Desa Bantimutung, 2019). Potensi
tersebut secara umum terbagi menjadi potensi alam dan potensi sumber daya manusia.
Dari segi potensi alam, RPJM mencatat adanya berbagai peluang, seperti lahan pertanian
yang belum dimanfaatkan secara optimal, area yang sangat cocok untuk peternakan,
serta hasil pertanian seperti jeruk, kacang-kacangan, jagung, manisan, dan kentang.
Selain itu, terdapat berbagai usaha seperti pembuatan mebel dan usaha pengolahan kopi
yang baru-baru ini berkembang. Sumber daya manusia di Desa Bantimutung juga
beragam, meskipun mayoritas merupakan petani atau pekebun. Namun, dari potensi
sumber daya manusia tersebut, hanya sedikit yang aktif dalam mempromosikan
berbagai potensi desa.

Terdapat beberapa potensi desa yang sangat mungkin untuk dikembangkan lebih
lanjut guna meningkatkan perekonomian Desa Bantimutung. Setidaknya ada dua
potensi utama yang masih dapat ditingkatkan, yaitu potensi alam dan potensi pertanian.
Dari segi potensi alam, terdapat dua lokasi wisata yang mulai menarik perhatian warga
desa dan sekitarnya. Warga Bantimutung telah mulai mengelola potensi ini dengan
mengurus perizinan, membuat fasilitas, dan menyediakan pengamanan yang memadai.
Dengan demikian, pendakian ke lokasi tersebut kini dapat dilakukan bahkan oleh
pendaki pemula. Di sisi potensi pertanian, Desa Bantimutung saat ini memiliki lahan
perkebunan jeruk yang luas serta usaha pengolahan kopi yang berkembang pesat dalam
beberapa tahun terakhir. Selama ini, promosi terhadap potensi-potensi ini masih
dilakukan secara sporadis dan konvensional.

Mengingat besarnya potensi yang ada, tim pengabdian masyarakat dari STKIP Andi
Mattappa merasa perlu untuk membantu mempercepat proses promosi. Promosi yang
dilakukan dengan pendekatan yang lebih terorganisir dan tidak konvensional dapat
sangat bermanfaat untuk mengembangkan potensi tersebut. Seperti yang telah dibahas,
media sosial, khususnya Instagram dan WhatsApp, saat ini merupakan alat promosi
yang sangat efektif. Dengan memanfaatkan media sosial, Desa Bantimutung dapat
mempromosikan berbagai potensi yang dimilikinya baik kepada warga desa yang belum
mengenal secara mendalam maupun kepada masyarakat luar Bantimutung yang belum
mengetahui potensi tersebut. Media sosial sangat cocok untuk desa-desa dengan potensi
seperti ini, yang biasanya tidak memiliki anggaran khusus untuk melakukan promosi
melalui agen periklanan profesional.
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Metode

Secara umum, program ini dilaksanakan di Desa Bantimutung, Kabupaten Maros,
dengan melibatkan Mitra PKM Desa Bantimutung secara menyeluruh. Fokus utama dari
program ini adalah calon pengelola desa yang terlibat langsung dalam kegiatan tersebut.
Pada survei awal, tim pengabdian menemukan bahwa sebagian besar calon pengelola
desa sudah aktif dalam menjalankan usaha mereka. Namun, strategi promosi yang
diterapkan masih menggunakan metode tradisional dan belum sepenuhnya terorganisir.
Untuk memperbaiki situasi ini, tim pengabdian merancang dan melaksanakan pelatihan
serta pendampingan yang bertujuan untuk mengorganisir program ini dengan lebih baik
dan memfasilitasi evaluasi guna meningkatkan efektivitasnya. Dalam upaya mengatasi
tantangan yang dihadapi mitra, dua metode utama diterapkan (Andrianto et al, 2018).
Metode pertama melibatkan analisis kebutuhan yang mendalam dan penyusunan materi
yang sesuai dengan hasil analisis tersebut. Tahap ini penting untuk memastikan bahwa
materi yang disampaikan relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan yang ada.
Metode kedua adalah penerapan kombinasi pelatihan dan pendampingan. Pelatihan
dirancang untuk memberikan keterampilan dan pengetahuan dasar yang diperlukan,
sementara pendampingan berfungsi untuk memberikan bimbingan praktis dan
dukungan berkelanjutan. Kombinasi kedua metode ini diharapkan dapat
mengoptimalkan implementasi program, memastikan bahwa setiap langkah dijalankan
dengan baik, dan mempermudah pencapaian tujuan akhir program. Dengan adanya
pendekatan yang lebih terstruktur dan sistematis, diharapkan pelaksanaan program
pengabdian masyarakat ini dapat lebih tepat sasaran, meningkatkan efektivitas, dan
memberikan dampak positif yang signifikan bagi Desa Bantimutung.

Pada tahap awal, tim pengabdian menggunakan metode identifikasi kebutuhan dan
penyusunan materi yang sesuai dengan kebutuhan tersebut. Langkah-langkahnya
meliputi: (1) Identifikasi Kondisi dan Kebutuhan Penerima Manfaat, di mana tim peneliti
melakukan pendekatan kepada sejumlah pengelola potensi desa untuk memahami lebih
dalam mengenai kondisi dan kebutuhan yang ada di desa; (2) Penyiapan Materi
Pelatihan dan Pendampingan, tim mencari dan menyusun materi pelatihan yang relevan
dengan kebutuhan dan potensi Desa Bantimutung yang akan dipromosikan melalui
media sosial. Proses penyusunan materi ini disesuaikan dengan prinsip peran akademisi
dalam mendampingi industri kreatif dan sektor pariwisata di tingkat desa (Haryani,
2020; Permana et al, 2021).

Pada tahapkedua, metode dan langkah-langkah yang dilakukan oleh
timpengabdiadalah sebagai berikut (Safitriet al, 2021): (1) Pembuatanakun media social
untuk proyek percontohan. Tim membuat akun Instagram yang akan digunakan untuk
menampilkan hasil pelatihan dan pengembangan potensi desa sebagai Pilot project dan
contoh kelompok pengelola potensi desa lainnya dilakukan berdasarkan temuan yang
ada. Selain itu, tim pengabdian masyarakat melaksanakan serangkaian pelatihan yang
bertujuan untuk mengajarkan keterampilan dalam membuat konten media sosial
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kepada kelompok kreatif yang akan mempromosikan potensi desa. Materi pelatihan ini
merupakan materi yang telah disiapkan pada tahap sebelumnya.

Pelatihan ini dirancang dengan mempertimbangkan pengalaman sebelumnya
(Sjafirah et al., 2018). Selain itu, pendampingan yang diberikan bersifat kreatif dan
inovatif. Melalui serangkaian pelatihan, tim pengabdian memberikan bimbingan kepada
calon pengelola desa yang memiliki potensi untuk mempromosikan melalui media sosial
(Widyaningrum et al., 2023). Proses mentoring dilakukan melalui grup WhatsApp.
Bentuk pendampingan ini dianggap sebagai cara yang optimal untuk meningkatkan
partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan potensi desa.

Hasil

Sesuai dengan rencana yang telah disusun, tim pengabdian masyarakat memulai
pelaksanaan program ini pada bulan Maret dengan mengikuti lima tahapan. Secara
umum, beberapa tahapan yang direncanakan telah berjalan dengan baik. Namun,
terdapat beberapa tahapan yang tidak memberikan hasil sesuai dengan harapan. Setiap
acara yang diadakan memiliki rincian hasil yang terukur.

Identifikasi Permasalahan Mitra

Langkah pertama dari program ini dilaksanakan dengan pendekatan yang
melibatkan metode formal dan informal. Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa
tahapan, yang menghasilkan identifikasi berbagai potensi di Desa Bantimutung serta
jenis kegiatan promosi yang diperlukan untuk acara tersebut. Pertemuan pertama
diadakan pada tanggal 4 Maret 2022 pukul 15.00 WIB di Balai Desa Bantimutung. Acara
ini bertepatan dengan peluncuran program Pengabdian Masyarakat yang
diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat STKIP Andi
Matappa. Pertemuan tersebut dihadiri oleh Kepala Desa Bantimutung, tim pengabdian
masyarakat STKIP Andi Matappa, serta perwakilan warga Desa Bantimutung yang
terlibat dalam program ini, termasuk pengelola potensi desa yang menjadi target
program. Acara ini diorganisir oleh tim layanan dari STKIP Andi Matappa.

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat menunjukkan bahwa Desa
Bantimutung memang memiliki potensi yang telah berkembang secara signifikan. Usaha
perkebunan kopi dan proses pengolahannya, yang meliputi produksi kopi olahan di
samping biji kopi mentah, telah dimulai sejak tahun lalu. Selain itu, pengelolaan sektor
wisata juga dilakukan dengan serius dan mulai memberikan hasil positif bagi pengelola
serta desa. Beberapa warga yang terlibat dalam perdagangan online tampaknya telah
berhasil memanfaatkan sumber daya alam di desa mereka sebagai komoditas.
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Implementasi PKM

Berdasarkan keputusan mengenai potensi desa yang menjadi fokus dan pengamatan
terhadap kebutuhan promosi, tim menyiapkan materi copywriting untuk penulisan
caption dan branding objek wisata. Materi ini dikuasai oleh anggota tim pengabdi dari
Program Studi Sastra Inggris dan Desain Komunitas Visual. Modul pelatihan yang
disiapkan mencakup pelatihan tentang copywriting dan branding, dengan penekanan
utama pada hal-hal berikut:

Pertama, prinsip yang digunakan adalah Feature-Advantage-Benefit (FAB). Dalam
bahasa Indonesia, prinsip ini meliputi fitur, keunggulan, dan manfaat (Seran et al.,, 2021;
Baroroh et al, 2022). Konsep ini menyatakan bahwa setiap produk yang ingin
dipromosikan harus memiliki fitur atau aspek tertentu, keunggulan yang
membedakannya dari produk lain, serta manfaat yang bisa diberikan kepada pengguna.
Dalam copywriting, seorang pembuat konten promosi perlu menonjolkan kelebihan dan
keunggulan produk kepada calon pengguna, bukan hanya berfokus pada fitur-fiturnya.

Materikedua yang digunakanadalahkonsep Problem-Agitation-Solution (PAS).
Teknik ini merupakan metode yang disarankan untuk mempromosikan produk dengan
tujuan mendorong audiens agar mengambil tindakan. Dalam konteks ini, seorang
copywriter dapat "memasarkan produk dengan memanfaatkan isu yang dihadapi
konsumen" (Ruang Guru, 2020). Artinya, promotor dapat mengidentifikasi dan
menyoroti masalah yang mungkin dihadapi oleh masyarakat umum. Masalah tersebut
kemudian diperbesar sehingga audiens merasa cemas atau menyadari betapa seriusnya
situasi tersebut. Setelah itu, promotor menawarkan solusi untuk masalah tersebut, yang
merupakan manfaat yang dapat diberikan oleh produk yang dipromosikan. Dengan
pendekatan ini, promosi tidak hanya berfungsi untuk memperkenalkan produk, tetapi
juga untuk menunjukkan bagaimana produk tersebut dapat mengatasi masalah yang
dihadapi oleh audiens.

Materi ketiga mengulas prinsip-prinsip branding yang menekankan betapa
pentingnya pemahaman mendalam mengenai audiens yang menjadi target. Dalam
konteks promosi, salah satu aspek kunci adalah mengenali dengan jelas siapa audiens
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yang ingin dijangkau. Dengan pengetahuan ini, seorang promotor dapat memilih bahasa
komunikasi yang tepat serta membangun citra yang sesuai dengan harapan dan
kebutuhan audiens. Memahami karakteristik dan preferensi audiens memungkinkan
promosi potensi desa dilakukan dengan lebih terarah dan efektif. Hal ini tidak hanya
membantu dalam menciptakan branding yang relevan dan menarik, tetapi juga
memastikan bahwa pesan yang disampaikan resonan dan berdampak positif. Dengan
pendekatan ini, promosi tidak hanya berfungsi untuk memperkenalkan potensi desa,
tetapi juga untuk membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan audiens,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan dan dukungan terhadap program
yang dilaksanakan.

Ketiga materi ini kemudian dimodifikasi untuk menghindari kompleksitas teknis
dan disesuaikan dengan kebutuhan praktis calon pengelola Desa Bantimutung. Hasil
modifikasi adalah sebagai berikut: (1). Prinsip Feature-Advantage-Benefit (FAB)
disederhanakan menjadi dua komponen utama, yaitu fitur dan manfaat. Dalam
pelatihan, peserta akan diajak untuk mengidentifikasi berbagai aspek dari produk yang
ingin mereka promosikan serta manfaat yang bisa diberikan kepada audiens. Untuk
memudahkan pemahaman dan mengingatnya, tim menggunakan istilah "apa" dan
"mengapa”. "Apa" merujuk pada aspek produk yang ingin dipromosikan, sementara
"mengapa” menjelaskan alasan mengapa seseorang harus menggunakan produk
tersebut, yang pada dasarnya menjelaskan manfaat yang ditawarkan. (2). Prinsip
Problem-Agitation-Solution (PAS) disederhanakan menjadi "masalah”, "dampak"”, dan
"solusi". Peserta akan diajak untuk mencari masalah yang ada di antara audiens mereka,
membayangkan dampak dari masalah tersebut jika dibiarkan, dan akhirnya
menawarkan produk yang mereka promosikan sebagai solusi untuk masalah tersebut.

Penyederhanaan konsep ini dianggap cocok bagi pengelola potensi desa yang ingin
segera memulai promosi tanpa harus melalui proses pelatihan yang terlalu memakan
waktu. Setelah tahap pertama selesai, tim pengabdian akan melanjutkan ke tahap kedua
dengan menggunakan metode pelatihan dan pendampingan yang telah disesuaikan.

Pendampingan Desa Kreatif

Setelah pelatihan selesai dan peserta telah menerima materi yang diperlukan untuk
mempersiapkan promosi, proses pendampingan dimulai. Pendampingan ini resmi
dimulai pada 24 Juni 2022 dan dilakukan secara daring melalui grup WhatsApp, dengan
beberapa sesi pertemuan informal secara tatap muka. Meskipun grup WhatsApp
menyediakan platform untuk komunikasi dan berbagi informasi, tampaknya metode ini
kurang efektif dalam mendorong peserta untuk menghasilkan konten yang sesuai
dengan pengetahuan yang telah mereka peroleh selama pelatihan. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kurangnya interaksi langsung dan feedback instan yang dapat
mempercepat proses pembuatan konten. Oleh karena itu, meskipun pendampingan
daring telah dilaksanakan, pertemuan tatap muka tetap dianggap penting. Pertemuan
tatap muka memungkinkan adanya interaksi yang lebih mendalam, diskusi langsung
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mengenai kendala yang dihadapi, serta umpan balik yang lebih konstruktif, sehingga
dapat memotivasi peserta dan memastikan bahwa mereka dapat mengaplikasikan
materi pelatihan dengan lebih efektif.

Tim pengabdian terpaksa menghentikan semua kegiatan tatap muka, termasuk
kunjungan ke peserta di Desa Bantimutung. Selain itu, pendampingan melalui grup
WhatsApp dan komunikasi daring tidak berhasil memotivasi peserta untuk lebih
antusias mengikuti pelatihan. Pendampingan yang dapat dianggap cukup berhasil hanya
bisa diterapkan pada pengelola yang memang memiliki hubungan komunikasi yang erat
dengan tim pengabdian masyarakat. Namun, dari evaluasi terhadap akun-akun media
sosial tersebut, tampaknya prinsip copywriting yang telah diajarkan belum
diimplementasikan secara maksimal oleh pengelola akun media sosial tersebut.
Meskipun demikian, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa promosi potensi Desa
Bantimutung mulai dilakukan, seperti yang terlihat di Instagram yang sudah
menampilkan konten promosi terkait desa tersebut.
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Gambar 2. Wisata Desa Kreatif dan Sosial Media

Pembahasan

Setelah menyelesaikan dua tahapan pengabdian masyarakat yang mencakup: (1)
Identifikasi kebutuhan, dan (2) Penyusunan akun media sosial, pelatihan, serta
pendampingan, terdapat beberapa temuan penting. Temuan pertama adalah bahwa
upaya untuk mempromosikan potensi desa bukanlah tugas yang mudah dan dapat
dilakukan secara instan meskipun telah diberikan pembekalan. Hal ini berkaitan dengan
fakta bahwa pengelola potensi desa saat ini umumnya adalah individu yang memiliki
keahlian khusus di bidang teknis tertentu. Fokus dan energi mereka cenderung terarah
pada tugas-tugas yang sudah mereka tangani. Akibatnya, ketika mereka harus
mempromosikan potensi yang mereka kelola, mereka sering kali tidak memiliki cukup
energi untuk melakukannya. Hal ini terlihat jelas selama proses pendampingan, di mana
banyak peserta terlihat sibuk dengan kegiatan yang harus mereka tangani secara
mandiri.

Setelah menyelesaikan dua tahapan utama dalam pengabdian masyarakat, yaitu: (1)
Identifikasi kebutuhan, dan (2) Penyusunan akun media sosial, pelatihan, serta
pendampingan, sejumlah temuan penting telah terungkap. Temuan pertama
menunjukkan bahwa mempromosikan potensi desa merupakan tugas yang kompleks
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dan tidak dapat diselesaikan dengan cepat, meskipun telah diberikan pelatihan dan
pembekalan. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh kenyataan bahwa pengelola potensi
desa umumnya memiliki keahlian khusus di bidang teknis tertentu, dan energi serta
perhatian mereka sering kali terfokus pada tugas-tugas teknis yang mereka kuasai.
Sebagai akibatnya, ketika mereka dihadapkan pada tanggung jawab untuk
mempromosikan potensi desa yang mereka kelola, mereka sering kali kekurangan
waktu dan energi yang cukup untuk melaksanakan tugas tersebut secara efektif. Selama
proses pendampingan, tampak bahwa banyak peserta mengalami kesulitan dalam
menyeimbangkan antara tugas teknis dan upaya promosi. Mereka sering kali tampak
sibuk dengan kegiatan yang mereka tangani sendiri, yang mengakibatkan kurangnya
perhatian terhadap pembuatan dan pengelolaan konten promosi yang diperlukan.

Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih holistik dan sistematis
dalam proses pendampingan. Mungkin perlu dilakukan evaluasi lebih mendalam
mengenai beban kerja pengelola serta menyediakan dukungan tambahan untuk
memastikan bahwa mereka dapat mengelola tanggung jawab promosi secara lebih
efektif. Pendampingan harus mencakup strategi untuk memprioritaskan dan mengelola
waktu secara efisien, serta memberikan dukungan yang lebih terarah dalam pembuatan
konten promosi agar pengelola dapat lebih fokus pada pengembangan potensi desa
tanpa mengabaikan aspek penting lainnya dari pekerjaan mereka.

Namun, jika dilihat dari tujuan umum KKN ini, program tersebut dapat dianggap
berhasil. Seperti yang telah dijelaskan di awal tulisan, tujuan utama dari KKN ini adalah
untuk membekali pengelola potensi desa dalam menggunakan media sosial untuk
promosi dengan cara yang lebih terorganisir dan terencana. Berdasarkan hasil yang
dibahas, pengelola potensi desa telah memahami dan menerapkan konsep penting
terkait penggunaan media sosial, khususnya Instagram (Adhanisa & Fatchiya, 2017;
Qurrata et al,, 2021; Sjafirah et al., 2018). Ini menunjukkan bahwa tujuan pertama dari
program ini telah tercapai.

Di sisi lain, hasil dari pengelolaan media sosial, terutama untuk tempat wisata,
menunjukkan bahwa calon pengelola Desa Bantimutung kini mampu memanfaatkan
media sosial untuk menonjolkan potensi desa mereka. Desa Bantimutung dipilih sebagai
proyek percontohan karena sumber daya manusianya yang paling siap untuk
melakukan promosi. Dua kelompok lainnya terlibat aktif dalam pelatihan, namun
mereka tidak mengikuti proyek pengelolaan media sosial secara langsung karena
keterbatasan tim layanan dan tidak adanya SDM khusus yang dapat mengelola media
sosial saat ini. Akhirnya, jika keberlanjutan ini dapat dipertahankan, penggunaan media
sosial juga berpotensi meningkatkan taraf hidup masyarakat Desa Bantimutung. Tim
pengabdian berharap dapat terus melakukan pendampingan dengan mitra lainnya di
masa depan.

Saat ini, hampir semua orang dapat menyebarluaskan informasi melalui internet
dengan mudah. Sejak Web 2.0, yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan
membagikan konten, hingga Web 3.0, yang mengintegrasikan media sosial, kecerdasan
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buatan, dan jangkauan yang lebih luas, pembuatan konten semakin sederhana dan luas
(Rudman et al., 2016; Yoardani et al, 2021; Wahyudin et al., 2021). Media sosial
memudahkan siapa saja untuk membuat dan membagikan konten promosi tanpa
memerlukan keahlian khusus dalam teknologi informasi (Sari, 2019; Nurjannah, 2018;
Pratyaksa et al., 2020). Penggunaan media sosial untuk promosi terbukti efektif, seperti
yang ditunjukkan oleh Purbohastuti (2017) dan Oktaviani et al. (2019), yang
mengindikasikan bahwa promosi melalui media sosial tidak hanya terbatas pada tujuan
komersial, tetapi juga dapat menarik perhatian dan meningkatkan penjualan.

Promosi atau upaya memberikan sorotan melalui media sosial juga dapat
diterapkan pada hal-hal yang bersifat sosial. Sebagai contoh bagaimana media sosial,
khususnya aplikasi WhatsApp, digunakan untuk kegiatan kader posbindu (Faridah et al.,
2020). Pemanfaatan gambar dan teks berhasil memberikan edukasi tentang diabetes
melitus tipe 2. Selain memperoleh pengetahuan, pengguna juga merasa puas dengan
informasi yang disajikan, baik dalam bentuk tulisan maupun visual (Ekadinata et al,,
2017). Ini membuktikan betapa luasnya potensi media sosial dalam bidang promosi.

Salah satu penerapan media sosial yang paling mencolok dan banyak diteliti sebagai
sarana promosi adalah dalam sektor pariwisata, terutama di platform seperti Instagram
dan TikTok. Instagram, khususnya, menonjol karena platform ini sangat fokus pada
aspek visual, yang sangat relevan dengan pariwisata yang sering melibatkan
pemandangan, pengalaman, dan dokumentasi kenangan. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika Instagram sangat erat kaitannya dengan promosi pariwisata
(Oktaviani et al, 2019; Fauziah et al, 2018). Promosi terkait pariwisata tampaknya
menemukan tempat yang sangat sesuai di Instagram. Saat ini, sangat sulit menemukan
destinasi wisata yang tidak memiliki akun Instagram khusus. Hampir setiap tempat
wisata di dunia telah dipromosikan atau memiliki akun Instagram sendiri.

Penelitian mengenai penggunaan Instagram untuk mempromosikan destinasi
wisata telah memberikan wawasan tentang minat masyarakat dan efektivitas media
sosial dalam promosi (Adhanisa & Fatchiya, 2017). Berdasarkan berbagai studi, media
sosial terbukti sangat efektif dalam aspek promosi tertentu. Salah satu prinsip dalam
copywriting yang sering digunakan sebagai panduan dalam promosi adalah AIDA, yang
terdiri dari Attention (Perhatian), Interest (Minat), Desire (Keinginan), dan Action
(Tindakan). Hasil yang paling mencolok adalah meningkatnya minat masyarakat
terhadap destinasi wisata yang dipromosikan. Ini menunjukkan bahwa promosi gratis
melalui media sosial dapat memberikan dampak signifikan pada tempat wisata,
meskipun belum ada kepastian bahwa promosi tersebut secara langsung mengarah
pada kunjungan fisik ke lokasi tersebut (Stephanus et al., 2021). Namun, bagi upaya
yang tidak memerlukan biaya, hal ini tetap sangat berharga.

Penggunaan media sosial terbukti efektif dalam menarik perhatian publik terhadap
destinasi wisata berbasis masyarakat, seperti yang dibuktikan oleh beberapa penelitian
(Adhanisa et al.,, 2017; Pantiyasa et al.,, 2020; Sutanto, 2017; Oktaviani et al., 2019;
Korompot et al, 2019). Media sosial dapat meningkatkan minat masyarakat untuk
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mengeksplorasi dan mengunjungi destinasi seperti Umbul Wisata Ponggok. Menyadari
potensi ini, tim pengabdian masyarakat STKIP Andi Matappa berencana memanfaatkan
media sosial untuk mempromosikan potensi Desa Bantimutung yang belum maksimal.
Program ini bertujuan mengatasi kurangnya promosi dengan melatih pengelola desa
agar dapat memanfaatkan media sosial secara efektif. Meski evaluasi awal menunjukkan
kendala seperti kekurangan sumber daya dan keterampilan, tim pengabdian tetap
optimis bahwa pelatihan ini akan menarik lebih banyak partisipasi dan mempercepat
perkembangan ekonomi desa melalui promosi yang lebih efektif.

Kesimpulan

Pengembangan Desa Bantimutung sebagai desa wisata kreatif melalui promosi
potensi berbasis media sosial dilakukan dengan melibatkan tiga kelompok mitra yang
telah disebutkan. Untuk memaksimalkan promosi potensi desa tersebut, tim pengabdian
masyarakat menyederhanakan prinsip dasar copywriting, termasuk prinsip Fitur-
Advantage-Benefit (FAB), Problem-Agitation-Solution (PAS), dan identifikasi audiens
dalam branding. Selain itu, tim mengadakan workshop untuk memperkenalkan dan
mendalami prinsip-prinsip yang telah disederhanakan ini, serta membantu mitra dalam
membuat akun Instagram dan memberikan pendampingan melalui grup WhatsApp.
Melalui upaya ini, tim pengabdian masyarakat menemukan bahwa penting bagi
kelompok mitra untuk terlebih dahulu memahami keunggulan dan manfaat dari produk
mereka serta mengenali target pasar mereka sebelum dapat mempromosikannya secara
efektif kepada masyarakat.
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